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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis data maka simpulan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan audit report lag perusahaan yang diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik yang berafiliasi dengan Big Four dan audit 

report lag perusahaan yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang 

tidak berafiliasi dengan Big Four. Hal ini ditunjukkan dari nilai 

probabilitas > 0,05 yaitu sebesar 0,838. 

2. Audit report lag perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa 

pengecualian lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan yang 

menerima opini audit selain wajar tanpa pengecualian. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai probabilitas < 0,05 yaitu sebesar 0,000. 

3. Jumlah komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Hal 

ini ditunjukkan dari nilai probabilitas < 0,05 yaitu sebesar 0,000. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak ada sumber pasti mengenai audit 

report lag, hal ini menyebabkan peneliti harus mencari sendiri data audit report 

lag masing-masing perusahaan yang menjadi sampel penelitian selain itu peneliti 



56

harus menyimpulkan untuk opini audit yang diterima perusahaan sehingga 

kemungkinan terjadi kesalahan dalam menyimpulkan opini audit. 

5.3. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit report lag perusahaan yang 

memperoleh opini wajar tanpa pengecualian lebih pendek dibandingkan dengan 

perusahaan yang menerima opini audit selain wajar tanpa pengecualian dan 

jumlah komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Berdasarkan 

hal tersebut maka pihak Kantor Akuntan Publik diharapkan melakukan 

perencanaan audit dengan baik sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan audit 

dengan tepat dan cepat.  

Perusahaan dapat mempertimbangkan penambahan komite audit, jumlah 

komite audit yang semakin banyak akan mempercepat waktu penyelesaian audit 

laporan keuangan. Selain itu, perusahaan dalam membuat laporan keuangan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan sehingga perusahaan memperoleh opini 

audit wajar tanpa pengecualian, hal tersebut dapat memperpendek audit report 

lag.

5.4. Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya pihak perusahaan membuat 

data audit report lag sehingga mempermudah peneliti selanjutnya dan data audit 

report lag lebih akurat serta memberikan kesimpulan opini audit yang diterima 

perusahaan. 
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